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ABSTRAK 

Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, terutama dalam 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Besar kecilnya penerimaan pajak tergantung pada tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-filling terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Salatiga dengan sosialisasi perpajakan, pengetahuan 

perpajakan, kesadaran pajak dan sanksi pajak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Salatiga, 

sedangkan sampel yang diperoleh adalah 100 responden dengan menggunakan teknik accidental 

sampling. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan 

pengolahan data melalui program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-filing, keadilan 

pajak, sanksi perpajakan dan sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

 

Kata kunci : E-filing, Pengetahuan Pajak, kesadaran pajak dan sanksi pajak. 

 

ABSTRACT 

Taxes have a very important role in the life of the state, especially in the implementation 

of sustainable development which aims to improve the welfare of the community. The size of tax 

revenue depends on the level of taxpayer compliance. This study aims to determine the effect of 

the application of e-filling on compliance of individual taxpayer in Salatiga Primary Tax Office 

with tax socialization, tax knowledge, tax awareness and tax sanction.  

The population in this study were individual taxpayer in Salatiga Primary Tax Office, 

while the sample obtained was 100 respondents using accidental sampling technique. The data 

source used in this study is the primary data were obtained from questionnaries distributed. The 

data analyzed using multiple linear regression with the data processing through SPSS program.  

The result showed that e-filing, tax fairness, tax sanction and tax socialization have a positive 

effect on the compliance of individual taxpayers.Tax knowledge has not effect on the compliance 

of individuals tax payers. 

 

Keywords :E-filing, Tax Knowledge, tax awareness and tax sanction.  
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PENDAHULUAN 

Pajak berperan penting di suatu 

negara, terutama dalam melaksankan 

pembangunan secara berkesinambungan 

dikarenakan pajak adalah sumber 

pendapatan negara untuk mendanai semua 

pengeluaran yang bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat. 

Maka, Pemerintah senantiasa berupayauntuk 

meningkatkan pendapatan pajak tiap tahun 

anggaranya. Besar atau kecilnya pendapatan 

pajak bergantung pada tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Konsep kepatuhan Wajib Pajak 

diartikan sebagai sikap positif yang muncul 

dari dalam kesadaran individu untuk 

melaporkan kewajibanya (Helhel & Ahmed, 

2014). Kepatuhan Wajib Pajak bisa 

diasumsikan sebagai kepatuhan dalam 

persyaratan pembayaran pajak di mana 

Wajib Pajak menaati ketentuan yang berlaku 

untuk mengajukan dan melaporkan 

kewajibannya (Devos, 2009). Akan tetapi, 

hal ini masih belum berfungsi pada Wajib 

Pajak Orang Pribadi (WPOP) di wilayah 

Salatiga. Tingkat kepatuhan setiap WPOP 

dari tahun ke tahun tidak stabil bahkan 

terjadi penurunan dari tahun 2016 sampai 

tahun 2018, walaupun terjadi kenaikan di 

tahun 2015 dan tahun 2019. Inilah yang 

perlu diperhatikan dan menjadi upaya yang 

harus dicapai demi kesejahteraan bangsa. 

Beberapa upaya Direktorat Jenderal 

Pajak untuk melakukan inovasi-inovasi dan 

pelayanan yang prima dalam pelayanannya . 

Salah satu inovasi tersebut adalah membuat  

perubahan pada administrasi pelaporan 

perpajakan yaitu e-filling sebuah sistem 

pelaporan pajak yang lebih sederhana. 

Adanya sistem tersebut bisa mempermudah 

wajib pajak dalam pelaporan SPTnya dua 

puluh empat jam selama tujuh hari. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam 

Februari 2020 KPP Pratama Salatiga dan 

KP2KP Ungaran melaksanakan pemantauan 

pelaporan SPT Tahunan secara 

berkesinambungan yang menunjukkan 

kepatuhan wajib pajak meningkat 80%.  

Pengetahuan wajib pajak (WP) 

terhadap ketentuan, perundang-undangan 

pajak serta  sikap tingkah laku pajak dalam 

mematuhi kewajiban perpajakan 

mempengaruhi kesuksesan dalam 

perpajakan. Pengetahuan yang banyak 

penting sekali untuk menaikkan pendapatan 

pajak dan akan mempengaruhi pelaporan 

pajak, jika tingkat pemahaman dan 

pengetahuan wajib pajak semakin tinggi 
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terhadap ketetapan pajak, maka wajib pajak 

yang akan menjalani ketentuan tersebut 

secara menyeluruh semakin banyak. Tingkat 

pemahaman tentang mengenai  perpajakan 

serta menerapkan pengetahuan tersebut 

untuk pembayaran pajak. Penyebab lainnya 

adalah kesadaran WP. Jika tingkat kesadaran 

yang dimilikii wajib pajak ]rendah, maka 

akan berpotensi melanggar peraturan 

perpajakan  yang berlaku atau bahkan tidak 

melakukan kewajiban perpajakannya.  

Dalam hal ini sanksi pajak juga 

berperan penting sekali dalam 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Menurt Mardiasmo (2011) alat pencegah 

(preventif) yang digunakan agar WP  tidak 

menyalahi norma perpajakan  disebut sanksi 

perpajakan. WP akan melaksanakan 

kewajiban perpajakannya jika menganggap 

sanksi perpajakan akan lebih banyak 

merugikannya (Nugroho, 2006).  Selain itu, 

Sosialisasi perpajakan juga penting sekali 

disampaikan kepada Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Apabila Direktorat Jenderal Pajak 

mengadakan sosialisasi perpajakan maka 

Kesadaran Wajib Pajak akan lebih efektif. 

Wajib Pajak akan mendapatkan informasi, 

pengertian serta pembinaan jika diadakan 

sosialisasi perpajakan maka bisa 

meningkatkan kesadaran Wajib Pajak 

(Suriambawa & Setiawan, 2018). 

Pelaksanaan sosialisasi pajak bermanfaat 

untuk menyampaikan informasi yang baik 

dan valid maka WP akan mempunyai 

pengetahuan mengenai pentingnya 

pelaporan pajak dan pada akhirnya akan 

menaikkan kepatuhan Wajib Pajak.  

Perilaku wajib pajak bisa 

dipengaruhi banyak faktor. Penelitian 

tentang faktor-faktor  pengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak  sudah banyak 

diteliti dan semakin berkembang  oleh 

beberapa peneliti terdahulu ada banyak  

hasil penelitian yang berbeda sehingga 

menimbulkan beberapa research gap. 

Diantaranya penelitian Eugenia et al (2015) 

mengenai pengaruh penggunaan e-filling 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak  

membuktikkan bahwa penerapan e-filing 

tidak berpengaruh  signifikant terhadap 

kepatuhan WPOP studi kasus di Kota 

Surabaya. Hal ini didukung oleh  Harrison 

and Nahashon di Kenya (2015) , Anna and 

Ng Lee di Malaysia (2010) dan Edison di 

Tanzania (2014) yang membuktikkan bahwa 

penggunaan e-filing berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Irmawati (2015) mengungkapkan 

sanksi perpajakan berpengaruh negatif  

sedangkan kesadaran perpajakan 

berpengaruh  positif terhadap kepatuhan 
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wajib pajak. Penelitian Widowati (2015) 

adalah pelayanan fiskus tidak berpengaruh 

signifikan sedangkan sanksi perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, pengetahuan 

perpajakan mempunyai pengaruh signifikant 

terhadap kepatuhan perpajakan. Sebaliknya 

menurut pengamatan Ghoni (2012) 

hasilnnya pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak sedangkan secara parsial 

variabel motivasi tidak berpengaruh 

signifikant. Hal ini tidak sejalan dengan 

pengamatan Kartika dan Sihar (2016), di 

mana sosialisasi perpajakan tak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sesuai dengan latar belakang yang 

sudah peneliti paparkan tersebut , sehingga 

peneliti terkesan untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul Pengaruh 

Penerapan E-Filing, Pengetahuan Pajak, 

Sadar Pajak, Sanksi Pajak,danSosialisasi 

PajakKepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi”  (pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Salatiga) 

Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan e-filing 

berpengaruh tehadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Salatiga? 

2. Apakah pengetahuan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Salatiga? 

3. Apakah kesadaran pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP 

Paratama Salatiga? 

4. Apakah sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama 

Salatiga? 

5. Apakah sosialisasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Slatiga? 

Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh penerapan e-filing 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama 

Salatiga. 

2. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama 

Salatiga. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh kesadaran pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Salatiga. 

4. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Salatiga? 

5. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Salatiga/ 

 

Telaah Pustaka Dan  Kerangka Pikir 

Teori Kepatuhan (Compliance Theory)l  

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengartikan patuh merupakan suka dan 

taat terhadap aturan dan perintah , serta 

berdisiplin, kepatuhan artinya sifat 

tunduk, patuh dan taat pada peraturan dan 

ajaran.l Seorangl individul cenderungl 

mematuhil hukuml yangl merekal anggapl 

sesuail danl konsistenl denganl norma-

normal internall merekal (Rahayu,l 

2010).l Adanyal sanksil administrasil 

maupunl sanksil hukuml pidanal bagil 

Wajibl Pajakl yangl tidakl memenuhil 

kewajibanl perpajakannyal dilakukanl 

supayal masyarakatl selakul Wajibl Pajakl 

maul memenuhil kewajibannya.l Hall inil 

terkaitl denganl ikhwallkepatuhanl 

perpajakanl ataul taxl compliance.l  

Penerapan e-filing 

E-filing adalahl suatul caral 

penyampaianl Suratl Pemberitahuanl (SPT)l 

elektronikl yangl dilakukanl secaral onlinel 

danl reall timel melaluil internetl dil 

websitel Direktoratl Jenderall Pajakl 

(http://www.pajak.go.id)l ataul Penyedial 

Layananl SPTl Elektronikl ataul 

Applicationl Servicel Providerl (ASP).l 

Layananl e-e-filingmelaluil situsl Direktoratl 

Jenderall Pajakl telahl terintegrasil dalaml 

layananl DJPl Onlinel 

(http://djponline.pajak.go.id).l Untukl 

penyampaianl laporanl SPTl pajakl lainnya,l 

e-filingdil DJPl onlinel menyediakanl 

fasilitasl penyampaianl SPTl berupal 

Loaderl eSPTl ,l SPTl yangl telahl dibuatl 

melaluil aplikasil e-SPTl dapatl 

disampaikanl secaral onlinel tanpal harusl 

datangl Kantorl Pelayananl (KPP)l 

(Suandy,l 2016:162).  

Pengetahuanl Perpajakan 

Menurutl Mardiasmol (2016:7),l 

pengetahuanl perpajakanl dapatl diartikanl 

sebagail segalal sesuatul yangl diketahuil 

danl dipahamil sehubunganl denganl 

hukuml pajak,l baikl hukuml pajakl materiill 

maupunl hukuml pajakl formil.l Denganl 

Wajibl Pajakl mengetahuil danl memahamil 
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seluruhl ketentuanl terkaitl denganl 

kewajibanl perpajakanl yangl berlakul makal 

Wajibl Pajakl akanl denganl mudahl 

melaksanakanl kewajibanl perpajakannyal 

(Zuhdi,l etl all 2015).l Menurutl Rahayul 

(2010:29),l denganl tingkatl pengetahuanl 

perpajakanl yangl baikl danl memadail 

yangl dimilikil olehl masyarakatl 

khususnyal Wajibl Pajak,l makal akanl 

mudahl bagil Wajibl Pajakl untukl patuhl 

padalperaturanl perpajakanl yangl akhirnyal 

akanl meningkatkanl kepatuhanl daril 

Wajibl Pajakl itul sendiri.l 

Kesadaranl Pajak 

Kesadaranl Wajibl Pajakl dapatl 

dilihatl daril kesungguhanl danl keinginanl 

Wajibl Pajakl untukl memenuhil kewajibanl 

pajaknyal yangl ditunjukkanl dalaml 

pemahamanl Wajibl Pajakl terhadapl fungsil 

pajakl danl kesungguhanl Wajibl Pajakl 

dalaml melaporkanl SPTl danl membayarl 

pajakl (Dharmal &l Suardana,l 2014).l 

Selainl itu,l kesadaranl Wajibl Pajakl dapatl 

meningkatl denganl pengetahuanl tentangl 

perpajakanl yangl memadai.l  

Sanksi Perpajakan 

Sanksil perpajakanl merupakanl 

jaminanl bahwal ketentuanl peraturanl 

perundang-undanganl perpajakanl (normal 

perpajakan)l akanl 

dituruti/ditaati/dipatuhi.l Ataul bisal 

denganl katal lainl sanksil perpajakanl 

merupakanl alatl pencegahl (preventif)l 

agarl wajibl pajakl tidakl melanggarl 

normal perpajakanb l (Mardiasmo,l 2011:l 

59).l Sanksil pajakl terjadil karenal 

pelanggaranl terhadapl peraturanl 

perundang-undanganl perpajakanl 

khususnyal dalaml ketentuanl umuml 

ataul ataul tatal caral perpajakanl  (Sitil 

Resmi,l 2009:l 71). 

Sosialisasi Perpajakan  

Dirjenl Pajakl melaluil berbagail 

metodel untukl memberikanl informasil 

terkaitl segalal peraturanl danl kegiatanl 

yangl berhubunganl denganl perpajakanl 

agarl dapatl dilaksanakanl olehl 

masyarakat padal umumnyal khususnyal 

wajibl pajak,l baikl orangl pribadil 

maupunl badanl usahal (Faizin,l 2016).l 

Sosialisasil perpajakanl yangl dilakukanl 

secaral intensif,l makal akanl dapatl 

meningkatkanl pemahamanl Wajibl Pajakl 

tentangl kewajibanl membayarl pajakl 

sebagail wujudl kegotongroyonganl 

nasionall dalaml menghimpunl danal 

untukl kepentinganl pembiayaanl 

pemerintahanl danl pembangunanl 

nasionall dalaml (Kurniawanl (2014)).l  

Kepatuhan Wajib Pajak 

  Kepatuhan wajib pajak diartikan 

mengisi dengan tepat jumlah pajak yang 
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terutang,melaporkan dan membayar nya 

tepat waktu, tanpa ada kegiatan 

pemeriksaan, Kiryanto yang dikutip oleh 

Elyani (1999). Kepatuhan dalam 

perpajakan artinya  kondisi wajib pajak 

yang melakukan hak, terutama 

kewajibannya secara disiplin menurut cara 

perpajakan dan ketentuan perundang-

undanganya yang telah diberlakukan. 

 

HIPOTESISL PENELITIAN 

Pengaruhl antaral Penerapanl e-

filinglterhadapl Kepatuhanl Wajibl 

Pajakl Orangl Pribadi 

E-filing lmerupakanl bagianl daril 

reformasil administrasil perpajakanl yangl 

bertujuanl untukl memudahkanl dalaml 

pembuatanl danl penyerahanl laporanl 

SPTl kepadal Direktoranl Jenderall Pajak.l 

Denganl diterapanl sisteml e-

filingldiharapkanl dapatl memberikanl 

kenyamanl danl kepuasanl kepadal Wajibl 

Pajakl sehinggal dapatl meningkatkanl 

kepatuhanl Wajibl Pajak. 

H1:Penerapanl e-filinglberpengaruhl 

positifl terhadapl Kepatuhanl Wajibl 

Pajakl Orangl Pribadil dil KPPl 

Pratamal Salatiga.l  

Pengaruhl antaral Pengetahuanl Pajakl 

terhadapl Kepatuhanl Wajibl Pajakl 

Orangl Pribadi 

 Pengetahuanl wajibl pajakl 

tentangl aturanl pajakl berhubunganl 

denganl persepsil wajibl pajakl dalaml 

menentukanl perilakunyal dalaml 

kesadaranl membayarl pajak.l Jikal wajibl 

pajakl semakinl tinggil pengetahuanl 

perpajakannya,l makal dapatl 

menentukanl perilakunyal denganl lebihl 

baikl danl sesuail denganl ketentuanl 

peraturanl perpajakanl sehinggal 

mendorongl kesadaranl wajibl pajakl 

dalaml pemenuhanl kewajibanl 

perpajakannyal untukl penyampaianl SPTl 

Tahunan.l  

H2:l Pengetahuanl berpengaruhl 

positifl terhadapl Kepatuhanl Wajibl 

Pajakl OranglPribadil dil KPPl 

Pratamal Salatiga. 

Pengaruhl antaral Kesadaranl Pajakl 

terhadapl Kapatuhanl Wajibl Pajakl 

Orangl Pribadi 

Kesadaranl perpajakanl 

merupakanl salahl satul faktorl yangl 

mempengaruhil kepatuhanl Wajibl Pajakl 

orangl pribadi.l Hall tersebutl didukungl 

denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Masinambowl (2013),l Dharmal &l 

Suardanal (2014),l danl Mutial (2014)l 

yangl menemukanl bahwal kesadaranl 

perpajakanl berpengaruhl positifl 
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terhadapl kepatuhanl Wajibl Pajakl orangl 

pribadi. 

H3:l Kesadaranl Pajakl berpengaruhl 

positifl terhadapl Kepatuhanl Wajibl 

Pajakl Orangl Pribadil dil KPPl 

Pratamal Salatiga. 

Pengaruhl Sanksil Pajakl terhadapl 

Kepatuhanl Wajibl pajakl Orangl 

Pribadi 

Sanksil perpajakanl dapatl berupal 

sanksil administratifl berupal denganl 

maupunl sanksil pidanal atasl terjadinyal 

pelanggaranl aturanl pajakl yangl 

berlaku.l Sanksil perpajakanl sangatl 

diperlukanl untukl mendorongl wajibl 

pajakl agarl taatl ataul patuhl danl 

menimbulkanl efekl pembelajaran.l l 

Sanksil sangatl dibutuhkanl supayal 

peraturanl ataul undang-undangl tidakl 

dilanggar.l Berdasarkanl penelitianl 

(Wulandari,l Sulistyowatie,l &l Santoso,l 

2017),l (Layatal &l Setiawan,l 2014)l 

menyatakanl bahwal pengaruhl sanksil 

perpajakanl berpengaruhl positifl 

terhadapl kepatuhanl wajibl pajak. 

H4:l Sanksil Perpajakanl berpengaruhl 

positifl terhadapl Kepatuhanl Wajibl 

Pajakl Orangl Pribadil dil KPPl 

PratamalSalatiga. 

Pengaruhl antaral Sosialisasil 

Perpajakanl terhadapl Kepatuhanl 

Wajibl Pajakl orangl pribadi 

Semakinl banyakl kegiatanl 

sosialisasil yangl digunakanl olehl pihakl 

yangl berkompetenl terhadapl masyarakatl 

ataul wajibl pajak.l Makal akanl semakinl 

meningkatkanl pengetahuan,l 

pemahaman,l danl keterampilanl teknisl 

wajibl pajakl dalaml bidangl perpajakan.l 

Kegiatanl sosialisasil tersebutl 

merupakanl kegiatanl yangl datangl daril 

luarl diril wajibl pajak.l Sehinggal diluarl 

kendalil wajibl pajak.l Penelitianl yangl 

dilakukanl olehl (Fasinal etl al.,l 2015)l 

tentangl sosialisasil perpajakanl 

berpengaruhl positifl terhadapl kepatuhanl 

wajibl pajak. 

H5:l Sosialisasil Perpajakanl 

berpengruhl positifl terhadapl 

Kepatuhanl Wajibl Pajakl Orangl 

Pribadil dil KPPl Pratamal Salatiga. 

 

METODE PENELITIAN 

l  Variabel l Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitianl inil adalah variabell bebasl dan 

terikat dimana yang menjadi variabel 

bebas yaitul variabell penerapanl e-filing,l 

pengetahuanl perpajakan,l kesadaranl 

pajak,l sanksil pajakl danl sosialisasil 
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pajak sedangkan variabell terikatnya 

yaitul kepatuhanl wajibl pajakl orangl 

pribadi.l Penelitianl inil diharapkanl 

memberikanl buktil empirisl dalaml 

menganalisisl faktorl yangl 

mempengaruhil kepatuhanl wajibl pajakl 

orangl pribadi.l  

Populasi dan Sampel 

 Populasil dalaml penelitianl inil adalahl 

Wajibl Pajakl Orangl Pribadil yangl 

terdaftarl sebagail Wajibl Pajakl l dil KPPl 

Pratamal Salatigal sebanyakl 150.064l 

Wajibl Pajak (Sumber data: Subbagian 

Umum dan Kepatuhan KPPl Pratamal 

Salatigal, 2019).  

 Teknikl pengambilanl sampell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl 

samplingl insidental.l Menurutl Sugiyonol 

(l2012:l 67)l samplingl insidentall adalahl 

teknikl pengambilanl sampell 

berdasarkanl kebetulan,l yaitul siapal sajal 

yangl secaral kebetulanl bertemul denganl 

penelitil dapatl digunakanl sebagail 

sampell apabilal orangl yangl secaral 

kebetulanl ditemuil tersebutl cocokl 

sebagail sumberl data dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden.l Jumlah  

Metodel Analisisl Data 

Metodel yangl digunakanl untukl 

mengolahl datal dalaml penelitianl inil 

menggunakanl uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas data, 

uji multikolinieritas ,uji heterokedastistas 

serta uji autokorelasi, analisis regresi 

linear berganda, uji kelayakan model, uji 

t, uji f, uji koefisien determinasi. 

 

Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Sumber : Data primer yang diolah (2021) 

Sesuai tabel 1 tersebut bisa dijelaskan 

variabel E-Filing, mempunyai bobot antara 

10  hingga  30, standar deviasi 5,148 dan 

mean 21,60 membuktikkan tak ada 

kesenjangan yang begitu  besar pada 

kkriteria personal responden. Skor mean 

tanggapan responden terhadap item 

pertanyaan E-Filing sebanyak 21,60 diatas  

skor  median kisaran 18. 

Variabel pengetahuan pajak 

mempunyai bobot jawaban antara 7 hingga  

 

No. 

 

Variabel 

Teoritis Sesungguhnya Standar 

deviasi 

Kisaran Median Kisaran Mean 

1 E-Filling 6-30 18 10-30 21,60 5,148 

2. Pengetahuan 5-25 15 7-25 17,34 3,859 

3. Kesadaran  6-30 18 10-30 21,74 4,855 

4. Sanksi pajak 6-30 18 8-30 21,62 5,576 

5. Sosialisasi  5-25 15 7-25 17,39 4,127 

6. Kepatuhan 

WP 

6-30 18 16-30 24,58 3,379 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100

.0000000

1.71203782

.087

.062

-.087

.866

.441

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Res idual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Coefficientsa

.484 2.067

.490 2.039

.436 2.295

.296 3.382

.336 2.977

E-Filling

Pengetahuan Pajak

Kesadaran Pajak

Sanksi Pajak

Sosialisasi Pajak

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajaka. 

25, standard deviasi 3,855, dan mean 17,34 

membuktikkan tak ada kesejangan yang 

begitu besar pada kriteria responden. Skor  

means tanggapan  responden terhadap item 

petanyaan pengetahuan pajak sebesar 17,34  

diatas  nilai median kisaran 15. 

Variabel kesadaran pajak memiliki 

bobot jawaban antara 10  hingga    30, 

standar deviasi 4,855,dan means 21,74 

membuktukkan tidak ada kesenjangan yang 

begitu besar pada kriteria responden. Skor 

rata-rata tanggapan responden terhadap item 

penyataan konstruk kesadaran pajak  

sebanyak 21,74 diatas  skor median kisaran 

18. 

Variabel sanksi pajak memiliki 

bobot tanggapan antara 8 hingga  30,  rata-

rata 21,62 dan standar deviasi 5,576, 

membuktikkan  tak ada  kesejangan yang 

begitu besar padakriteria responden. Skor 

means tanggapan responden terhadap item 

pernytaan konstruk sanksi pajak  sebesar 

21,62  diatas  nilai median kisaran sebesar 

18.  

Variabel sosialisasi pajak  mempunyai 

bobot jawaban antara 7 hingga  25, mean 

17,39 dan standar deviasi 4,127 

membuktikkan tak ada kesejangan yang 

begitu besar pada karakteristik responden. 

Nilai means tanggapan responden terhadap 

item petanyaan sosialisasi pajak  sebesar 

17,39 diatas  nilai median kisaran teoritis 

sebesar 15.  

Variabel kepatuhan wajib pajak 

mempunyai bobot jawaban antara 6  hingga 

30,standar deviasi 4,127 dan (mean) sebesar 

24,58, membuktikkan tak ada  kesejangan 

yang cukup besar pada kriteria personal 

responden. Skor means tanggapan 

responden terhadap item petanyaan 

kepatuhan wajib pajak  sebesar 24,58  diatas  

nilai median kisaran teoritis sebesar 18. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

Sesuai dengan tabel 2 bisa 

dibuktikkan model regresi  dalam penelitian 

ini  dikatakan  normal sebab  nilai sig 

kolmogorov smirnov 0,441 >0,05. 

b. Uji Multikolinearitas  

Sesuai tabel 3, variabel e-filling, 

pengetahuan pajak, kesadaran pajak, sanksi 
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Coefficientsa

2.742 .565 4.856 .000

.038 .029 .177 1.282 .203

-.005 .039 -.018 -.135 .893

-.013 .033 -.059 -.406 .686

-.022 .035 -.112 -.636 .526

-.084 .044 -.316 -1.911 .059

(Constant)

E-Filling

Pengetahuan Pajak

Kesadaran Pajak

Sanks i Pajak

Sosialisasi Pajak

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Abs_resa. 

840.184 5 168.037 54.434 .000

290.176 94 3.087

1130.360 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

10.212 .947 10.782 .000

.155 .049 .237 3.150 .002

.070 .065 .079 1.064 .290

.128 .055 .184 2.318 .023

.141 .058 .232 2.418 .018

.229 .074 .280 3.104 .003

(Constant)

E-Filling

Pengetahuan Pajak

Kesadaran Pajak

Sanksi Pajak

Sosialisasi Pajak

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

pajak dan sosialisasi pajak mempunyai nilai  

Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak 

mengalami multikolinier. . 

c. Uji Heterokedastistas 

Sesuai tabel 4,  bisa diartikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena nilai sig 

variable e-filling, pengetahuan pajak, 

kesadaran pajak, sanksi pajak dan sosialisasi 

pajak > 0,05. 

3. Hasil Regresi Berganda 

Regresi Berganda 

 

Tabel 5 diatas adalah analisis yang 

menguji variabel sistem penerapan e-filing, 

pengetahuan perpajakan, kesadaran 

perpajakan, sanksi perpajakan, sosialisasi 

perpajakan memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Analisis ini memakai 

rumus: 

Yl =l al +l β1X1l +l β2X2l +l β3X3l +l β4X4l +l β5X5l 

+ e 

Keteranganl : 

Y =l Kepatuhanl Wajibl Pajak 

al  =l Konstanta 

β1l  =l Koefisienl Regresil Penerapanl Sistem l e-

fillingl 

β2l=lKoefisienl Regresil Pengetahuanl 

Perpajakanl  

β3l=lKoefisienlRegresil Kesadaranl 

Perpajakan 

β4=l Koefisienl Regresil Sanksil Perpajakanl  

β5l=lKoefisienl Regresil Sosialisasil 

Perpajakanl  

X1= Penerapanl Sistenl e-filling 

X2l =l Pengetahuanl Perpajakan 

X3l =l Kesadaranl Perpajakan 

X4l =l Sanksil Perpajakan 

X5l =l Sosialisasil Perpajakan 

e   =l Standartl error 

4. Pengujian Simultan (Uji F) 

Dari tabel 6 di atas , bisa diartikan 

bahwa variable e-filing, pengetahuan 

perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi 

perpajakan, sosialisasi perpajakan  

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak  

secara simultan sebab nilai sig < 0,05. 

5. Pengujian Parsial (Uji T) 

Variabel Beta t Hitung Sig 
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.862 .743 .730 1.757

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

E-Filling 0,155 3,150 0,002 

Pengetahuan pajak 0,070 1,064 0,290 

Kesadaran pajak 0,128 2,318 0,023 

Sanksi pajak 0,141 2,418 0,018 

Sosialisasi pajak 0,229 3,104 0,003 

 

Sesuai dengan tabel 7, output di atas 

bisa diketahui nilai sig variable e-filling, 

kesadaran pajak, sanksi pajak sosialisasi 

pajak  < 0,05 maka berpengaruh signifikant 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 

untuk nilai sig variabel pengetahuan pajak > 

0,05, maka berpengaruh positif tidak 

signifikan. 

6. Koefisien Determinasi 

Dari tabel 8 di atas koefisien 

determinasi tersebut membuktikkan nilai 

Adjusted R Square 0,730 yang maknanya 

73% variabel terikat yakni kepatuhan wajib 

pajak bisa dijabarkan oleh lima variabel 

independen yaitu e-filing, pengetahuan 

perpajakan, kesadaran perpajakan, sanksi 

perpajakan dan sosialisasi perpajakan. 

Selebihnya dapat dijelaskan variabel lain. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh E-Filing Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 Perolehan output SPSS didapatkan  

nilai sig   0,002 < 0,05 dan koefisien rgresi 

variabel e-filling adalah 0155,  ini 

menandakan variabel E-Filling mempunyai 

pengaruh signifikan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak, maka H1 diterima. 

Kondisi ini karena pajakl 

merupakanl sumberl utamal penerimaanl 

negaral yangl dikelolal olehl Direktoratl 

Jenderall Pajak.l Untukl dapatl 

memaksimalkanl sumberl penerimaanl 

negara,l dibutuhkanl Wajibl Pajakl yangl 

patuhl melaksanakanl kewajibannyal yaitul 

membayarkanl pajaknyal kepadal negara.l 

Makal daril itu,l Direktoratl Jenderall Pajakl 

selalul berupayal mengoptimalkanl 

pelayanannyal supayal Wajibl Pajakl tidakl 

engganl melaksanakanl kewajibannya.lHasil 

ini mendukung Gusmal Dwil Avianto,l Sril 

Mangestil Rahayu,l Bayul Kaniskhal (2016) 

yang mengungkapkan bahwa  E-filing 

memiliki pengaruh  positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak, semakin baik E-

filing, dengan demikian semakin meningkat 

pula kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Perolehan output SPSS didapatkan 

nilai sig   0,290> 0,05 dan nilai koefisien 

regresi variabel pengetahuan pajak adalah 

0,070,  ini artinya variabel pengetahuan 
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pajakberpengaruh positif tidak signifikant 

terhadap kepatuhan wajib pajak, maka H2 

ditolak. Kondisi ini karena pengetahun yang 

dimiliki wajib pajak tentang perpajakan jika 

tidak diimbangi dengan kesadaran dan 

sistem perpajakan yang baik, maka 

kepercayaan masyarakat akan rendah 

terhadap kepatuhan wajibpajak.  Jikal wajibl 

pajakl semakinl tinggil pengetahuanl 

perpajakannya,l makal dapatl menentukanl 

perilakunyal denganl lebihl baikl danl 

sesuail denganl ketentuanl peraturanl 

perpajakanl sehinggal mendorongl 

kesadaranl wajibl pajakl  

3. Pengaruh Kesadaran Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 Perolehan  output SPSS didapatkan  

nilai sig   0,023 < 0,05, koefisien regresi 

variabel kesadaaran pajak adalah 0,128  ini 

artinya  variabel kesadaran pajak 

berpengaruh  positif signifikant terhadap 

kepatuhan wajib pajak, maka H3 diterima. 

Kondisi ini karena  ketikal Wajibl Pajakl 

memilikil keyakinanl bahwal fungsil pajakl 

sangatl pentingl untukl pembangunanl danl 

pembiayaanl Negara,l makal akanl muncull 

pemikiranl mengenail pentingnyal Wajibl 

Pajakl sadarl akanl kewajibanl 

perpajakannya. Hasil ini mendukung 

penelitian Tiraadal (2013)l menemukanl 

bahwal kesadaranl perpajakanl merupakanl 

salahl satul faktorl yangl mempengaruhil 

kepatuhanl Wajibl Pajakl orangl pribadi.l 

Hall tersebutl didukungl denganl penelitianl 

yangl dilakukanl olehl Masinambowl 

(2013),l Dharmal &l Suardanal (2014),l 

danl Mutial (2014)l yangl menemukanl 

bahwal kesadaranl perpajakanl 

berpengaruhl positifl terhadapl kepatuhanl 

Wajibl Pajakl orangl pribadi. 

4. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Perolehan output SPSS nilai sig  

0,018 < 0,05, kofisien regresi variabel 

sanksi pajak adalah 0,14  ini menandakan 

variabel sanksi pajak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 

maka H4  diterima. Kondisi ini karena  

sanksil perpajakanl dapatl berupal sanksil 

administratifl berupal denganl maupunl 

sanksil pidanal atasl terjadinyal 

pelanggaranl aturanl pajakl yangl berlaku.l 

Sanksil perpajakanl sangatl diperlukanl 

untukl mendorongl wajibl pajakl agarl taatl 

ataul patuhl danl menimbulkanl efekl 

pembelajaran.l Hasil ini mendukung 

penelitian (Wulandari,l Sulistyowatie,l &l 

Santoso,l 2017),l (Layatal &l Setiawan,l 

2014)l menyatakanl bahwal pengaruhl 

sanksil perpajakanl berpengaruhl positifl 

terhadapl kepatuhanl wajibl pajak. 
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5. Pengaruh Sosialisasi Pajak  Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Perolehan output SPSS didapatkan 

nilai sig  0,003 < 0,05,  nilai koefisien 

regresi variabel sosialisasi pajak 0,299 

artinya variabel sosialisasi pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, maka H5 diterima. 

Kondisi ini karena  semakinl banyakl 

kegiatanl sosialisasil yangl digunakanl olehl 

pihakl yangl berkompetenl terhadapl 

masyarakatl ataul wajibl pajak.l Makal 

akanl semakinl meningkatkanl 

pengetahuan,l pemahaman,l danl 

keterampilanl teknisl wajibl pajakl dalaml 

bidangl perpajakan.l Kegiatanl sosialisasil 

tersebutl merupakanl kegiatanl yangl 

datangl daril luarl diril wajibl pajak.l 

Sehinggal diluarl kendalil wajibl pajak. 

Hasil ini mendukung penelitian (Fasinal etl 

al.,l 2015)l tentangl sosialisasil perpajakanl 

berpengaruhl positifl terhadapl kepatuhanl 

wajibl pajak 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 

1. E-filing berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil ini menunjukann dengan nilai 

signifikasi 0,002 < 0,05, sehingga 

hipotesis ini diterima. 

2. Pengetahuan pajak tak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, 

Perolehan ini menunjukann dengan 

nilai signifikasi 0,290 > 0,05, maka 

hipotesis ini ditolak. 

3. Kesadaran pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak,  Perolehan ini menunjukkann 

dengan nilai signifikasi 0,023 < 

0,05, maka hipotesis ini diterima. 

4. Sanksi pajak  berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak, 

Perolehan ini membuktikan dengan 

nilai signifikasi 0,018 < 0,05, maka 

hipotesis ini diterima. 

5. Sosialsiasi Pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak, Perolehan ini membuktikan 

nilai signifikasi 0,003 < 0,05, 

sehingga hipotesis ini diterima. 

 

 

Keterbatasan 

Batasan penelitian ini ialah Jumlah 

sampel WPOP bukan wajib pajak badan atau 

yang lainnya. Di masa pandemi covid-19 ini 

sulit mendapatkan data, membtuhkan waktu 

begitu lama dalam penelitian ini. 
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Saran  

 Sesuai simpulan di atas, saran yang 

bisa diungkapkan : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, bisa 

menggunakan obyek yang lebih luas, 

sehingga jumlah kuesioner yang 

diolah bisa lebih banyak dan bisa 

memberikan hasil penelitian yang 

beragam. 

2. Bagi pemerintah daerah, lebih sering 

melaksanakan sosialisasi pajak, 

menumbuhkan kesadaran masyarakat 

dalam membayar pajak, sehingga 

target pendapatan pajak  yang 

ditetapkan oleh pemerintah akan 

terpenuhi. 

3. Bagi wajib pajak, peneliti berharap 

untuk lebih aktif dalam menggali 

informasi tentang pajak sehingga 

mudah paham tentang kewajiban 

serta hak sebagai wajib pajak dan 

bisa tercipta masyarakat yang taat 

dalam memenuhi kwajibannya. 
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